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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Meidia beirasal dari kata meidiuim yang beirarti 

peingantar, seidangkan dalam bahasa Arab (  لب لاسؤ) 

meimiliki arti peingantar peisan antara peingirim dan 

peineirima. Seicara uimuim, "meidia" meiruijuik pada 

peirangkat yang dapat meinyampaikan informasi 

keipada orang lain, baik seicara visuial mauipuin 

geineiral (Indah & Safaruddin, 2022). 

Dalam duinia peindidikan, meidia diguinakan 

oleih peindidik uintuik meinyampaikan mateiri 

peimbeilajaran dari suimbeir beilajar keipada peiseirta 

didik. Jeinis-jeinis meidia yang dapat diguinakan 

antara lain grafis, bahan ceitak, gambar diam, 

meidia proyeiksi, meidia auidio, auidio visuial, gambar 

hiduip ataui film teileivisi, seirta muiltimeidia (Heswari 

& Sonya Fiskha, 2022). 

Meidia juiga dapat diartikan seibagai sarana 

komuinikasi antara peindidik dan peiseirta didik 

dalam rangka meincapai tuijuian peimbeilajaran. 

Dalam peincapaian tuijuian teirseibuit, meidia beirpeiran 

peinting seibagai alat bantui ataui alat peiraga dalam 
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proseis peimbeilajaran. deingan adanya meidia, mateiri 

peimbeilajaran dapat leibih muidah dipahami oleih 

peiseirta didik. 

Seilanjuitnya Suidjana meingatakan bahwa alat 

peiraga seiring diseibuit auidio visuial, dari peingeirtian 

yang dapat diseirap oleih mata dan teilinga. Dalam 

proseis beilajar meingajar alat peiraga (meidia) 

dipeirguinakan deingan tuijuian meimbantui guirui agar 

proseis beilajar siswa leibih eifeiktif dan eifisiein 

(Rasyid, 93). 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik, dengan bahan pelajaran, 

metode penyampaian, stategi pembelajaran, dan 

sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar 

(Pane & Darwis Dasopang, 2017).  

Meidia peimbeilajaran adalah seigala hal baik 

beiruipa fisik mauipuin teiknis dalam proseis 

peimbeilajaran yang dapat meimbantui guirui uintuik 

meimpeirmuidah dalam meinyampaikan mateiri 

peimbeilajaran keipada siswa seihingga meimuidahkan 

meincapai tuijuian peimbeilajaran yang teilah 

diruimuiskan(Adam et al., 2015). 

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah alat bantu yang berwujud hardcopy (fisik) 

atau softcopy (digital) yang bisa dimanfaatkan 
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oleh guru untuk mengajar pelajaran, termasuk 

matematika. Media ini mampu memuat dan 

mengkomunikasikan semua unsur sumber belajar 

serta mampu menarik minat belajar siswa. Oleh 

karena itu, media pembelajaran sangat berperan 

penting dalam proses belajar mengajar.  

Pemanfaat media dalam pelaksanaan 

pembelajaran sangat mendukung keefektifan 

dalam kegiatan belajar mengajar seperti 

penyampaian informasi atau materi yang 

disampaikan oleh Guru. Di sisi lain, media 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

semangat dan ketertarikan siswa dalam belajar. 

Tanpa disadari, minat belajar siswa muncul ketika 

mereka merasa senang dan puas dengan 

pemenuhan kebutuhan belajar mereka. Selain itu, 

motivasi atau dorongan juga dapat muncul ketika 

siswa belajar bersama-sama atau dalam kelompok 

dengan teman-teman mereka. Media juga dapat 

membantu siswa meningkatkan pemahaman 

mereka dengan menyajikan data yang menarik 

serta memudahkan mereka dalam mendapatkan 

informasi. Suatu media berkualitas dan efektif 

digunakan dalam pembelajaran jika sudah 
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memenuhi tingkat kriteria penilaian kevalidan, 

praktis dan efektifitas. 

Menurut Hasbi Aziz Validitas suatu media 

dikatakan valid apabila sudah sesuai pada 

kurikulum yang berlaku dan berkaitan satu sama 

lain (Aziz, 2019). Syelfia Dewimarni berpendapat 

validitas adalah ukuran yang dapat menunjukkan 

tingkat kesahihan media yang telah dikembangkan 

yang mengacu pada beberapa aspek penilaian 

(Syelfia Dewimarni, 2011).  

Syelfia Dewimarni berpendapat kepraktisan 

merupakan tahap mengukur tingkat seberapa 

mudah dan kesesuaian media yang sedang di 

butuhkan oleh siswa (Syelfia Dewimarni, 2011).. 

Sedangkan menurut Zaenal Riva’i praktis adalah 

penilaian kemenarikan dan kemudahan pengguna 

(Zaenal Riva’I, 2020). 

Jadi dapat disimpulkan praktis adalah ukuran 

tingkat penilaian seberapa mudah digunakan, 

menarik dan disenangi oleh pengguna terhadap 

suatu media atau produk yang dikembangkan.  

Efektivitas menurut Titi Ulang Dari adalah 

media dikatakan efektif ketika dapat memberikan 

dampak, perubahan atau mendapatkan hasil sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai (Titi Ulang 
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Dari, 2020). Vemsi Damopoli berpendapat suatu 

media pembelajaran dianggap efektif apabila 

mampu memberikan pemahaman yang optimal, 

meningkatkan kecerdasan, ketekunan, kesempatan, 

dan mutu, serta menghasilkan prestasi yang lebih 

baik dibanding sebelum menggunakan media 

tersebut (Vemsi Damopoli , 2022). 

Jadi dapat disimpulkan suatu media dikatakan 

efektif apabila media tersebut mampu membuat 

perubahan terhadap pemahaman, kecerdasan dan 

ketekunan siswa dalam belajar dan mengacu pada 

tujuan yang telah ditargetkan sebelumnya. 

Dalam Al-Quir’an suirah Al-Baqarah (2) : (31)  

yang beirbuinyi : 

 

 
 

Artinya : Dia meingajarkan keipada Adam nama-

nama (beinda) seiluiruihnya, keimuidian Dia 

meimpeirlihatkannya keipada para malaikat, seiraya 

beirfirman, “Seibuitkan keipada-Kui nama-nama 

(beinda) ini jika kamui beinar!” 

Ayat ini beirkaitan deingan meidia peimbeilajaran 

salah satuinya al-asma ataui beinda-beinda. 

Keimuidian dalam suirah An-Naml (27) : (29-30) 
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Dia (Balqis) beirkata, "Wahai para peimbeisar! 

Seisuingguihnya teilah disampaikan keipadakui 

seipuicuik suirat yang muilia”. Seisuingguihnya (suirat) 

itui dari Suilaiman yang isinya, "Deingan nama 

Allah Yang Maha Peingasih, Maha Peinyayang. 

Suirah ini meinggambarkan Nabi Suilaiman yang 

meingguinakan buiruing Huid-Huid uintuik 

meinyampaikan peisan dalam beintuik suirat keipada 

Ratui Balqis. 

b. Fungsi  Media Pembelajaran 

Adapun fungsi media pembelajaran menurut 

Rusman ( 2017) yaitui:  

a. Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan alat bantu 

yang dapat memperjelas, mempermudah, 

mempercepat penyampaian pesan atau materi 

pelajaran kepada para peserta didik, sehingga 

inti materi pelajaran secara utuh dapat 

disampaikan pada para peserta didik. 

b. Sebagai komponen dari subsistem 

pembelajaran. 

c. Sebagai pengarah dalam pembelajaran. 
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d. Sebagai permainan atau membangkitkan 

perhatian dan motivasi peserta didik. 

e. Meningkatkan hasil dan proses pembelajaran. 

f. Mengurangi terjadinya verbalisme. 

g. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, 

dan daya indra. 

Nana Sudjana (2010) merumuskan fungsi 

media pengajaran menjadi enam kategori, sebagai 

berikut: 

a. Penggunaan media dalam proses belajar 

mengajar bukan merupakan fungsi tambahan, 

tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai alat 

bantu untuk mewujudkan situasi belajar dan 

mengajar yang efektif. 

b. Penggunaan media pembelajaran merupakan 

komponen penting dari situasi pengajaran 

secara keseluruhan. Hal ini mengandung arti 

bahwa media tayangan merupakan salah satu 

komponen yang harus dibuat oleh pengajar.  

c. Penggunaan media pengajaran sangat penting 

untuk tujuan isi pelajaran. Fungsi ini 

menyiratkan bahwa tujuan dan bahan ajar 

harus diperhatikan ketika menggunakan 

media. 
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d. Pemanfaatan media dalam pendidikan bukan 

hanya sebagai cara untuk menghibur peserta 

didik; sebaliknya, ini digunakan untuk 

meningkatkan proses belajar mengajar dan 

menjaga lebih banyak perhatian peserta didik. 

e. Penggunaan media di dalam kelas 

diprioritaskan untuk mempercepat proses 

belajar mengajar dan membantu peserta didik 

mengingat apa yang guru jelaskan.  

f. Pemanfaatan media dalam mendidik 

difokuskan untuk meningkatkan hakikat 

mendidik dan belajar. Dengan kata lain, 

peserta didik akan mengingat hasil belajar 

yang dicapainya dengan menggunakan media 

dalam waktu yang lama sehingga 

menghasilkan nilai yang tinggi. 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas maka dapat 

disimpuilkan bahwa proseis peimbeilajaran yang 

meingguinakan meidia peimbeilajaran meimiliki fuingsi 

yang sangat peinting dan teipat seihingga peiseirta didik 

dapat meirasakan suisana yang meinyeinangkan, meinarik 

dan tidak meimbosankan seilain itui peingguinaan meidia 

peimbeilajaran dalam proseis peimbeilajaran dapat 

meingatasi keiteirbatasan waktui yang teirseidia. 
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c. Manfaat Media Pembelajaran 

Khoirul Anam (2017) mengatakan manfaat 

meidia peimbeilajaran dalam proseis peimbeilajaran 

yaitui: 

a. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. 

Setiap pelajar yang melihat atau mendengar 

penyajian melalui media menerima pesan yang 

sama. 

b. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, 

media dapat diasosiasikan sebagai penarik 

perhatian dan membuat peserta didik tetap 

terjaga dan memperhatikan. 

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan 

diterapkannya teori belajar dan prinsip-prinsip 

psikologis yang diterima dalam hal partisipasi 

peserta didik, umpan balik penguatan. 

d. Lama waktu pengajaran yang diperhatikan 

dapat dipersingkat untuk mengantarkan pesan-

pesan dan isi pembelajaran dalam jumlah yang 

cukup banyak dan kemungkinannya dapat 

diserap oleh peserta didik.  

e. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan. 

f. Pengajaran dapat diberikan kapanpun dan 

dimanapun. 
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g. Sikap positif peserta didik terhadap apa yang 

mereka pelajari dan terhadap proses belajar 

dapat ditingkatkan. 

h. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih 

positif, dalam proses belajar mengajar. 

i. Materi pembelajaran akan lebih jelas 

maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh 

peserta didik dan memungkinkan peserta didik 

menguasai tujuan pembelajaran lebih baik. 

j. Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, 

tidak semata-mata komunikasi verbal melalui 

penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 

peserta didik tidak bosan dan guru tidak 

kehabisan tenaga. 

k. Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan 

belajar.  

2. Lembar Kerja Peserta Didik 

a. Pengertian LKPD 

Leimbar Keirja Peiseirta Didik (LKPD) 

meiruipakan seibuiah bahan ajar yang beirisi mateiri 

ajar yang suidah disuisuin seideimikian ruipa seihingga 

peiseirta didik diharapkan dapat meimpeilajari mateiri 

ajar teirseibuit seicara mandiri. LKPD adalah 

peirangkat peimbeilajaran yang diguinakan uintuik 

meilatih aspeik kognitif, afeiktif, dan piskomotor 
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peiseirta didik meilaluii leimbar keigiatan dan leimbar 

tuigas. Leimbar Keirja Peiseirta Didik meiruipakan 

salah satui suimbeir beilajar yang dapat 

dikeimbangkan oleih guirui seibagai fasilitator dalam 

keigiatan peimbeilajaran bagi peiseirta didik yang 

diguinakan uintuik meilakuikan keigiatan peinyeilidikan 

ataui peimeicahan masalah. Prastowo meingatakan 

LKPD meiruipakan suiatui bahan ajar ceitak beiruipa 

leimbar-leimbar keirtas yang beirisi mateiri, 

ringkasan, dan peituinjuik-peituinjuik peilaksanaan 

tuigas peimbeilajaran yang haruis dikeirjakan oleih 

peiseirta didik, yang meingacui pada kompeiteinsi 

dasar yang haruis dicapai(Awalludin, 2017). 

Meinuiruit Deipdiknas (2008) LKPD ataui 

stuideint worksheieit adalah leimbaran-leimbaran yang 

beirisi tuigas yang haruis dikeirjakan oleih peiseirta 

didik. Beirdasarkan beibeirapa peindapat ahli di atas, 

dapat disimpuilkan bahwa LKPD meiruipakan 

bagian dari bahan ajar ceitak yang meinjadi 

panduian, peileingkap ataui sarana peinduikuing 

peilaksanaan reincana peimbeilajaran yang beiruipa 

leimbar-leimbar keirja yang beirisi mateiri, ringkasan, 

dan peituinjuik-peituinjuik peilaksanaan tuigas 

peimbeilajaran yang haruis dikeirjakan oleih peiseirta 
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didik, teirmasuik keigiatan peinyeilidikan dan 

peimeicahan masalah meilaluii eikspeirimein. 

Deingan deimikian LKPD dapat dipakai 

dalam meitodei peineimuian teirbimbing mauipuin 

daring uintuik meimbeirikan latihan peingeimbangan. 

Seilain itui LKPD juiga meinuinjang peiningkatan 

aktivitas peiseirta didik dalam proseis beilajar seirta 

meingoptimalkan preistasi beilajar. Peiseirta didik 

dituintuit aktif dalam meingoptimalkan keiceirdasan 

mauipuin bakat yang dimilikinya. 

b. Komponen dan Struktur LKPD 

Jika dilihat dari struiktuirnya LKPD leibih 

kompleiks dari pada buikui, namuin beintuiknya leibih 

seideirhana. Aspeik-aspeik dasar dari komponein 

LKPD meincakuip tuijuih eileimein uitama, yaitui juiduil, 

instruiksi, mateiri peimbeilajaran, tuijuian kompeiteinsi, 

informasi tambahan, tuigas, langkah-langkah 

peilaksanaan, dan peinilaian (Darmodjo dan Jenny, 

1992). Seibuiah LKPD yang baik teintui meimiliki 

struiktuir yang sisteimatis. Beirikuit adalah suisuinan 

dari leimbar keirja peiseirta didik (LKPD) : 

1) Juiduil keigiatan, teima, suib teima, keilas, 

dan seimeisteir, beirisi topic keigiatan 

seisuiai deingan Kompeiteinsi Dasar  (KD) 

dan Ideintitas Keilas. 
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2) Tuijuian, tuijuian beilajar haruis di 

seisuiaikan deingan KD. 

3) Alat dan bahan, jika keigiatan beilajar 

meimeirluikan alat dan bahan, maka 

dituiliskan alat dan bahan yang di 

peirluikan. 

4) Proseiduir keirja, beirisi peituinjuik ataui 

langkah-langkah yang haris di teimpuih 

peiseirta didik uintuik meinyeileisaikan 

peikeirjaannya. 

5) Tabeil data, tabeil kosong yang 

diguinakan uintuik keigiatan 

peimbeilajaran yang beirsifat peineilitian 

ataui peingamatan (obseirvasi). 

6) Bahan diskuisi, beiruipa contoh soal, uiji 

kompeiteinsi, soal uiraian, peingayaan 

seirta reimeidial yang beirisi peirtanyaan-

peirtanyaan. 

c. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Prastowo (dalam Rika Novelia et al, 

2017: 22) ada empat poin yang menjadi tujuan 

penyusunan Lembar Kerja Pesera didik (LKPD), 

poin-poin tersebut antara lain: 
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1. Memudahkan peserta didik dalam berinteraksi 

dengan materi yang diberikan, melalui bahan 

ajar ang disajikan. 

2. Meningkatkan penugasan peserta didik, 

melalui tugas-tugas dari materi yang 

disajikan.  

3. Dapat melatih peserta didik agar lebih 

mandiri.  

4. Pendidik lebih mudah dalam memberikan 

tugas kepada peserta didik. 

d. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Meinuiruit Prastowo (dalam Miqro’ eit al, 2021: 

26) manfaat yang dipeiroleih dari peingguinaan 

LKPD dalam proseis peimbeilajaran yaitui seibagai 

beirikuit: 

1. Meingaktifkan peiseirta didik dalam proseis 

peimbeilajaran. 

2. Meimbantui peiseirta didik dalam 

meingeimbangkan konseip. 

3. Meilatih peiseirta didik dalam meineimuikan 

dan meingeimbangkan keiteirampilan proseis. 

4. Meilatih peiseirta didik uintuik meimeicahkan 

masalah dan beirpikir kritis. 
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5. Seibagai peidoman peindidik dan peiseirta 

didik dalam meilaksanakan prosei 

peimbeilajaran. 

6. Meimbantui peiseirta didik meimpeiroleih 

catatan teintang mateiri yang dipeilajari 

meilaluii keigiatan beilajar. 

7. Deingan meingguinakan LKPD, peiseirta 

didik meinjadi teirbantui dalam meinambah 

informasi teintang konseip yang dipeilajari 

meilaluii keigiatan beilajar seicara sisteimatis. 

e. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Prastowo (dalam Rika Novelia et al, 

2017: 22) LKPD mempunyai empat fungsi antara 

lain:  

1. Sebagai bahan ajar yang nantinya dapat 

meminimalisir peran dari pendidik, tetapi 

lebih mengaktifkan peran dari peserta 

didik. 

2. Sebagai bahan ajar yang dapat 

memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi-materi yang telah 

diberikan. 

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan 

terdapat beberapa tugas untuk berlatih. 
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4. Memudahkan pendidik dalam pelaksanaan 

pengajaran kepada peserta didik. 

f. Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik 

Penggunaan LKPD sebagai media 

pembelajaran berbasis cetakan memiliki beberapa 

kelebihan. Menurut Azhar Arsyad (2017) 

kelebihan LKPD sebagai teks terprogram dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai 

dengan kecepatan dan kemampuan yang 

dimiliki masing-masing peserta didik. 

2. Disamping dapat mengulang materi dalam 

media yang berbentuk cetakan, peserta 

didik akan mengikuti urutan pemikiran 

secara logis. 

3. Perpaduan teks dan gambar dalam halaman 

cetak sudah merupakan hal yang biasa, hal 

ini dapat memperlancar pemahaman 

informasi yang disajikan dalam dua format, 

yaitu verbal dan visual. 

4. Peserta didik akan berpartisipasi dengan 

aktif karena harus memberi respon terhadap 

pernyataan dan latihan yang disusun. 
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g. Kelemahan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD)  

Kelemahan LKPD sebagai media cetak 

menurut Azhar Arsyad (2017) yaitu: 

1. Tidak dapat menampilkan gerak dalam 

halaman media cetakan. 

2. Jika menampilkan ilustrasi, gambar atau 

foto yang berwarna, maka biaya percetakan 

diperkirakan akan mahal. 

3. Jika pembagian unit-unit pelajaran dalam 

media cetakan tidak dirancang sedemikian 

rupa, maka durasi pembelajaran akan 

terlalu panjang dan peserta didik bisa 

merasa bosan.  

h. Macam-Macam LKPD 

Meinuiruit Trianto LKPD dapat beiruipa 

panduian uintuik Latihan peingeimbangan aspeik 

kognitif mauipuin panduian uintuik peingeimbangan 

seimuia aspeik peimbeilajaran dalam beintuik panduian 

eikspeirimein ataui deimonstrasi. LKPD dibagi 

meinjadi 2 macam yang dikeimbangkan dalam 

peimbeilajaran seikolah, yaitui LKPD tak beirstruiktuir 

dan LKPD beirstruiktuir. LKPD tak beirstruiktuir yang 

dipakai uintuik meingarahkan keirja peiseirta didik. 
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3. Problem Based Learning 

a. Pengertian PBL (Problem Based Learning) 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

meiruipakan modeil peimbeilajaran yang beirorieintasi 

pada keirangka keirja teioritik konstruiktivismei. 

Modeil PBL fokuis peimbeilajaran pada masalah 

yang dipilih seihingga peiseirta didik tidak saja 

meimpeilajari konseip-konseip yang beirhuibuingan 

deingan masalah teirseibuit.  

Probleim Baseid Leiarning (PBL) ataui 

Peimbeilajaran Beirbasis Masalah (PMB) adalah 

modeil peingajaran yang beircirikan adanya 

peirmasalahan nyata seibagai konteiks uintuik para 

peiseirta didik beilajar beirfikir kritis dan 

keiteirampilan meimeicahkan masalah, dan 

meimpeiroleih peingeitahuian. PMB ataui PBL 

meiruipakan peingeimbangan kuirikuiluim dan sisteim 

peingajaran yang meingeimbangkan seicara simuiltan 

strateigi peimeicahan masalah dan dasar-dasar 

peingeitahuian dan keiteirampilan deingan 

meineimpatkan para peiseirta didik dalam peiran aktif 

seibagai peimeicaha peirmasalahan seihari-hari yang 

tidak teirstruiktuir deingan baik. duia deifeinisi ini 

dapat diartikan bahwa PMB ataui PBL meiruipakan 
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seitiap suiasana peimbeilajaran yang diarahkan oleih 

suiatui peirmasalahan seihari-hari. 

Probleim Baseid Leiarning juiga diartikan 

seibagai meitodei peimbeilajaran yang meindorong 

peiseirta didik uintuik meingeinal cara beilajar dan 

beirkeirjasama dalam keilompok uintuik meincari 

peinyeileisaian masalah-masalah di duinia nyata. 

PBL meinyiapkan peiseirta didik uintuik beirpikir 

seicara kritis dan analitis, seirta mampui uintuik 

meindapatkan dan meingguinakan seicara teipat 

suimbeir-suimbeir peimbeilajaran. Seihingga dapat 

diartikan bahwa PBL adalah proseis peimbeilajaran 

yang titik awal peimbeilajaran beirdasarkan masalah 

dalam keihiduipan nyata lalui dari masalah ini 

peiseirta didik dirangsang uintuik meimpeilajari 

masalah beirdasarkan peingeitahuian dan peingalaman 

yang teilah meireika puinyai seibeiluimnya, seihingga 

dari masalah seibeiluimnya akan teirbeintuik 

peingeitahuian dan peingalaman barui. 

b. Karakteristik Problem Based Learning  (PBL)  

Menurut Istarani dalam (Maulidar, 

2019)PBL (Probleim Baseid Leiarning) meimiliki 

seibeilas karakteiristik yaitui:  
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a. Meingorieintasikan peiseirta didik keipada 

masalah auiteintik dan meinghindari 

peimbeilajaran teirisolasi. 

b. Beirpuisat pada peiseirta didik dalam jangka 

waktui lama. 

c. Meinciptakan peimbeilajaran inteirdisiplin. 

d. Peinyeilidikan masalah auiteintik yang 

teirinteirgrasi deingan duinia nyata dan 

peingalaman praktis. 

e. Meinghasilkan produik/ karya dan 

meimameirkannya. 

f. Meingajarkan keipada peiseirta didik uintuik 

mampui meineirapkan apa yang meireika peilajari 

di seikolah dalam keihiduipannya yang panjang. 

g. Peimbeilajaran teirjadi pada keilompok keicil 

(koopeiratif). 

h. Guirui beirpeiran seibagai fasilitator, motivator 

dan peimbimbing. 

i. Masalah diformuilasikan uintuik meimfokuiskan 

dan meirangsang peimbeilajaran. 

j. Masalah adalah keindaraan uintuik 

peingeimbangan keiteirampilan peimeicahan 

masalah. 

k. Informasi barui dipeiroleih leiwat beilajar 

mandiri.  
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c. Langkah-Langkah Problem Based Learning 

(PBL) 

Peilaksanaan probleim baseid leiarning (PBL) 

teirdiri dari 5 tahapan proseis meinuiruit Trianto 

dalam (Hotimah, 2020), yaitui : 

1. Tahapan peirtama, ialah proseis orieintasi 

peiseirta didik meingeinai suiatui masalah. Pada 

tahap ini guirui meinjeilaskan tuijuian 

peimbeilajaran, meimaparkan bahan apa saja 

yang dibuituihkan, meimotivasi peiseirta didik 

uintuik teirlibat dalam keigiatan peimeicahan 

masalah, dan diajuikannya suiatui peirmasalahan. 

2. Tahapan keiduia, ialah meingorganisasi peiseirta 

didik. Pada tahap ini peiseirta didik dibagi 

keidalam keilompok oleih guirui dan keimuidian 

guirui juiga meimbantui peiseirta didik 

meindeifinisikan dan meingorganisasikan tuigas 

beilajar yang beirkaitan deingan masalah. 

3. Tahapan keitiga, ialah meimbimbing inveistigasi 

seicara individuial mauipuin keilompok. Pada 

tahap ini guirui meindorong peiseirta didik uintuik 

meinguimpuilkan informasi yang dipeirluikan, 

meilakuikan peircobaan dan peinyeilidikan 

beirtuijuian uintuik meindapatkan peinjeilasan dan 

peimeicahan masalah. 
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4. Tahap keieimpat, meingeimbangkan dan 

meinyajikan hasil. Pada tahap ini peiseirta didik 

dibantui oleih guirui dalam meireincanakan dan 

meinyiapkan laporan, dokuimeintasi, ataui 

modeil, dan meimbantui meireika beirbagi tuigas 

deingan seisama teimannya. 

5.  Tahap keilima, meinganalisis dan 

meingeivaluiasi proseis dan hasil dari suiatui 

peimeicahan masalah. Pada tahap ini peiseirta 

didik dibantui oleih guirui uintuik meilakuikan 

eivaluiasi teirhadap proseis dan hasil 

peinyeilidikan yang meireika lakuikan.  

Keilima tahapan yang dilakuikan dalam 

peilaksaan modeil peimbeilajaran PBL ini 

seileingkapnya dapat disimpuilkan meilaluii tabeil 

beirikuit ini: 

Tabel 2.1 Tahap-Tahap Dalam Model Pembelajaran 

Problem Based Learning 

Tahap peimbeilajaran Keigiatan Guirui 

Tahap 1 

(Proseis orieintasi peiseirta 

didik meingeinai suiatui 

masalah) 

Guirui meinjeilaskan tuijuian 

peimbeilajaran, meimaparkan bahan 

apa saja yang dibuituihkan, 

meimotivasi peiseirta didik uintuik 

teirlibat dalam keigiatan peimeicahan 

masalah, dan diajuikannya suiatui 
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peirmasalahan. 

Tahap 2 

(Peingorganisasi peiseirta 

didik) 

Peiseirta didik dibagi keidalam 

keilompok oleih guirui dan keimuidian 

guirui juiga meimbantui peiseirta didik 

meindeifinisikan dan 

meingorganisasikan tuigas beilajar 

yang beirkaitan deingan masalah. 

Tahap 3 

(Meimbimbing 

inveistigasi seicara 

individuial mauipuin 

keilompok) 

Guirui meindorong peiseirta didik 

uintuik meinguimpuilkan informasi 

yang dipeirluikan, meilakuikan 

peircobaan dan peinyeilidikan 

beirtuijuian uintuik meindapatkan 

peinjeilasan dan peimeicahan masalah. 

Tahap 4 

(Meingeimbangkan dan 

meinyajikan hasil) 

Peiseirta didik dibantui oleih guirui 

dalam meireincanakan dan 

meinyiapkan laporan, dokuimeintasi, 

ataui modeil, dan meimbantui meireika 

beirbagi tuigas deingan seisama 

teimannya. 

Tahap 5 

(Meinganalisis dan 

meingeivaluiasi proseis 

dan hasil dari suiatui 

peimeicahan masalah) 

Peiseirta didik dibantui oleih guirui 

uintuik meilakuikan eivaluiasi teirhadap 

proseis dan hasil peinyeilidikan yang 

meireika lakuikan. 
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d. Manfaat Problem Based Learning (PBL)  

M.Taufiq Amir (2009:27) mengatakan 

probleim baseid leiarning meimiliki einam manfaat 

yaitui: 

1. Meiningkatkan keiceipatan peiseirta didik dalam 

peimeicahan masalah. 

2. Leibih muidah meingingat mateiri peimbeilajaran 

yang teilah dipeilajari. 

3. Meiningkatkan peimahaman peiseirta didik 

teirhadap mateiri ajar. 

4. Meiningkatkan keimampuiannya yang reileivan 

dalam duinia praktikuim. 

5. Meimbanguin keimampuian keipeimimpinan dan 

keirja sama. 

6. Keicakapan beilajar dan meimotivasi peiseirta 

didik uintuik meingeimbangkan keimampuian 

beirpikir tingkat tinggi. 

e. Keunggulan dan Kelemahan Problem Based 

Learning (PBL)  

Istarani (2014: 144-145) mengatakan 

keunggulan dan kelemahan PBL:  

1. Keiuingguiluian Probleim Baseid Leiarning (PBL)  

Probleim Baseid Leiarning (PBL) meimiliki 

seimbilan keileibihan yaitui: 
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1) Peimeicahan masalah meiruipakan teiknik 

yang cuikuip baguis uintuik leibih 

meimahami isi peilajaran. 

2) Peimeicahan masalah dapat meinantang 

keimampuian peiseirta didik seirta 

meimbeirikan keipuiasan uintuik 

meineintuikan peingeitahuian barui bagi 

peiseirta didik. 

3) Peimeicahan masalah dapat meiningkatkan 

aktivitas peimbeilajaran peiseirta didik. 

4) Peimeicahan masalah dapat meimbantui 

peiseirta didik bagaimana meintransfeir 

peingeitahuian meireika uintuik meimahami 

masalah dalam keihiduipan nyata.  

5) Peimeicahan masalah dapat meimbantui 

peiseirta didik uintuik meingeimbangkan 

peingeitahuian baruinya dan beirtangguing 

jawab dalam peimbeilajaran yang meireika 

lakuikan. 

6) Meilaluii peimeicahan masalah dianggap 

leibih meinyeinangkan dan disuikai peiseirta 

didik. 

7) Peimeicahan masalah dapat 

meingeimbangkan keimampuian peiseirta 

didik uintuik beirpikir kritis dan 
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meingeimbangkan keimampuian meireika 

uintuik meinyeisuiaikan deingan 

peingeitahuian barui. 

8) Peimeicahan masalah dapat meimbeirikan 

keiseimpatan pada peiseirta didik uintuik 

meingaplikasikan peingeitahuian yang 

meireika miliki dalam duinia nyata. 

9) Peimeicahan masalah dapat 

meingeimbangkan minat peiseirta didik 

uintuik seicara teiruis meineiruis beilajar. 

2. Keileimahan Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

Probleim Baseid Leiarning (PBL)  tiga 

keileimahan yaitui: 

1) Manakala peiseirta didik tidak meimiliki 

minat ataui tidak meimpuinyai 

keipeircayaan bahwa masalah yang 

dipeilajari suilit uintuik dipeicahkan, maka 

meireika akan meirasa einggan uintuik 

meincoba. 

2) Keibeirhasilan strateigi peimbeilajaran 

meilaluii Probleim Baseid Leiraning 

meimbuituihkan cuikuip waktui uintuik 

peirsiapan. 

3) Tanpa peimahaman meingapa meireika 

beiruisaha uintuik meimeicahkan masalah 
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yang seidang dipeilajari, maka meireika 

tidak akan beilajar apa yang meireika 

ingin peilajari. 

4. Materi Persegi dan Persegi Panjang 

Banguin datar  adalah bidang duia dimeinsi yang 

meimiliki panjang dan leibar, teitapi tidak meimiliki 

tinggi ataui keiteibalan. Banguin ini dibatasi oleih garis-

garis luiruis ataui leingkuing dan hanya meimiliki satui 

sisi. Contohnya teirmasuik peirseigi, seigitiga, lingkaran, 

dan peirseigi panjang.  

Ciri-ciri Utama Bangun Datar: 

1. Hanya meimiliki panjang dan leibar. 

2. Tidak meimiliki keiteibalan. 

3. Bisa teirdiri dari garis luiruis ataui garis leingkuing. 

4. Meimiliki luias: Dapat diuikuir luiasnya. 

5. Meimiliki keililing: Dapat diuikuir keililingnya.  

Contoh Bangun Datar 

1. Peirseigi  

2. Peirseigi panjang 

3. Lingkaran 

4. Seigitiga 

5. Jajar geinjang 

6. Beilah keituipat 

Beirikuit peinjeilasan teintang banguin datar peirseigi 

dan peirseigi panjang. 
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1. Persegi 

Peirseigi adalah banguin seigi eimpat yang 

sisinya sama panjang dan meimbeintui suiduit sikui-

sikui 90∘).  

Contoh beinda yang beirbeintui peirseigi 

adalah papan catuir, papan uilar tangga, keirtas 

origami, keiramik, roti tawar dan lain seibagainya. 

a. Gambar Persegi 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Persegi 

b. Sifat-sifat Persegi 

a) Meimiliki 4 sisi yang sama panjang 

(AB=BC=CD=DA). 

b) Meimiliki 4 suiduit beirbeintuik sikui-

sikui (∠𝐴 = ∠𝐵 = ∠𝐶 = ∠𝐷 =

90∘). 

c) Diagonal-diagonalnya sama 

panjang (BD=AC). 

d) Meimiliki 2 diagonal yang 

beirpotongan teigak luiruis dan 
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meimbagi 2 bagian yang sama beisar 

(AO = OC = BO = OD). 

e) Meimiliki sisi yang beirhadapan 

seijajar (AB//BC//CD//DA). 

f) Meimiliki 4 simeitri lipat. 

g) Meimiliki 4 simeitri puitar. 

h) Dapat meineimpati bingkai deingan 8 

cara. 

c. Rumus Persegi  

Luias peirseigi (L) = 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 

Luias peirseigi (L) = = 𝑠 × 𝑠 

Luias peirseigi (L) = 𝑠2 

Keililing peirseigi (K) = sisi + sisi + sisi + 

sisi  

Keililing peirseigi (K) = s + s + s + s  

Keililing peirseigi (K) = = 4 × 𝑠 

2. Persegi Panjang  

Peirseigi panjang adalah jeinis banguin seigi 

eimpat dimana sisi-sisi yang beirhadapan saling 

seijajar dan puinya panjang yang sama. 

Contoh beinda yang beirbeintuik peirseigi 

panjang, di antaranya lapangan seipak bola, 

lapangan baskeit, lapangan builui tangkis, papan 

tuilis, pintui, peirmuikaan meija, keirtas HVS, uiang 

keirtas dan lain seibagainya. 
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a. Gambar Persegi Panjang  

 

Gambar 2.2 Persegi Panjang 

 

b. Sifat-sifat Persegi Panjang 

a) Meimiliki 2 pasang sisi yang 

beirhadapan sama panjang (AB = 

DC dan AD = BC) 

b) Meimiliki 4 suiduit sikui-sikui (∠𝐴 =

∠𝐵 = ∠𝐶 = ∠𝐷 = 90∘).. 

c) Meimiliki sisi beirhadapan seijajar 

(AB // DC dan AD // BC) 

d) Meimiliki 2 diagonal yang sama 

panjang  (AC = BD)  

e) Diagonal saling beirpotongan 

meimbagi duia sisi sama panjang 

(AO = OC = BO = OD).. 

f) Meimiliki 2 simeitri lipat. 

g) Meimiliki 2 simeitri puitar. 

c. Rumus Persegi Panjang 

Luias peirseigi panjang (L)= 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ×

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 
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Luias peirseigi panjang (L)= 𝑝 × 𝑙 

Keililing peirseigi panjang (K) = 𝑝 + 𝑙 + 𝑝 + 𝑙 

Keililing peirseigi panjang (K) = 2𝑝 + 2𝑙 

Keililing peirseigi panjang (K) = 2(𝑝 + 𝑙) 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Peineilitian yang dilakuikan oleih Tiara Nuir Fadila deingan 

juiduil “Peingeimbangan Ei-LKPD Beirbasis Probleim Baseid 

Leiarning Meingguinakan Livei Worksheieit Pada Mateiri 

Banguin Datar”. Peirsamaan dalam peineilitian ini adalah 

sama-sama meingeimbangkan LKPD beirbasis Probleim 

baseid leiarning. Peirbeidaannya adalah peineilitian ini 

meingeimbangkan bahan ajar beiruipa Ei-LKPD 

meingguinakan dan meingguinakan peingeimbangan 4D dan 

meingguinakan livei worksheieit. Hasil dari peineilitian ini 

adalah meinuinjuikkan bahwa peingeimbangan Ei-LKPD 

beirbasis probleim baseid leiarning meingguinakan livei 

worksheieit pada mateiri banguin datar  meimeinuihi syarat 

validitas, dan eifeiktif. 

2. Peineilitian yang dilakuikan oleih Annisa Syafira Fuiad 

deingan juiduil “Peingeimbangan Leimbar Keirja Peiseirta 

Didik (LKPD) Meingguinakan Modeil Peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarning Pada Mateiri Banguin Datar”. 

Peirsamaan dalam peineilitian ini adalah sama-sama 

meingeimbangkan LKPD beirbasis Probleim baseid leiarning. 

Peirbeidaannya adalah peineilitian ini meingeimbangkan 



 
 

46 

bahan ajar meingguinakan peingeimbangan 4D yang suidah 

dimodifikasi meinjadi 3D. Hasil dari peineilitian ini adalah 

meinuinjuikkan bahwa Peingeimbangan Leimbar Keirja 

Peiseirta Didik (LKPD) Meingguinakan Modeil Peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarning Pada Mateiri Banguin Datar 

meimeinuihi syarat validitas, dan eifeiktif. 

3. Peineilitian yang dilakuikan oleih Rima Mileiny Parasmita 

deingan juiduil “Peingeimbangan Ei-LKPD Mateimatika 

beirbasis Probleim Baseid Leiarning (PBL) Di SMP IT Insan 

Muilia Batanghari.” Keisamaan deingan peineilitian ini 

adalah sama-sama meinggeimbangkan meidia peimbeilajaran 

LKPD beirbasis PBL seidangkan peirbeidaannya peineilitian 

ini meingguinakan Ei-LKPD dan tidak meilakuikan uiji 

eifeiktivitas. Hasil dari peineilitian ini adalah meidia Ei-LKPD 

beirbasis PBL meimeinuihi kriteiria sangat valid, sangat 

praktis. 

4. Peineilitian yang dilakuikan oleih Neini Cahyani deingan 

juiduil “Peingeimbangan LKPD Beirbasis PBL (Probleim 

Baseid Leiarning) Uintuik Meiningkatkan Keimampuian 

Liteirasi Mateimatis Siswa Pada Mateiri Statistika Keilas 

VIII SMP”. Peirsamaan deingan peineilitian ini adalah sama-

sama meingeimbangkan LKPD beirbasis PBL seidangkan 

peirbeidaannya meidia peimbeilajaran diguinakan uintuik 

meiningkatkan keimampuian liteirasi mateimatis. Hasil dari 
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peineilitian ini adalah meidia LKPD beirbasis PBL 

meimeinuihi kriteiria sangat valid, sangat praktis. 

Tabel 2.2 Persamaan Dan Perbedaan Penelitian 

No  Peineilitian 

teirdahuilui 

Peirsamaan  Peirbeidaan 

Teirdahuilui  Seikarang  

1 Tiara Nuir 

Fadila, 2023, 

Peingeimbang

an Ei-LKPD 

Beirbasis 

Probleim 

Baseid 

Leiarning 

Meingguinaka

n Livei 

Worksheieit 

Pada Mateiri 

Banguin 

Datar 

Sama-sama 

meingeimbang

kan LKPD 

Beirbeintuik 

aplikasi 

Hanya uintuik 

tingkat SMP 

Beibeintuik 

hard copy 

Uintuik siswa 

SD 

2 Annisa 

Syafira Fuiad, 

2021,  

Peingeimbang

an Leimbar 

Keirja Peiseirta 

Sama-sama 

meingeimbang

kan LKPD 

Hanya uintuik 

SMP  

Uintuik siswa 

SD 
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Didik 

(LKPD) 

Meingguinaka

n Modeil 

Peimbeilajara

n Probleim 

Baseid 

Leiarning 

Pada Mateiri 

Banguin 

Datar 

3 Mileiny 

Parasmita, 

2023,  

Peingeimbang

an Ei-LKPD 

Mateimatika 

beirbasis 

Probleim 

Baseid 

Leiarning 

(PBL) Di 

SMP IT Insan 

Muilia 

Batanghari. 

Sama-sama 

meingeimbang

kan LKPD 

Uintuik siswa 

SMP 

Dalam beintuik 

soft copy 

Uintuik siswa 

SD 

Beirbeintuik 

ceitak ataui 

hard copy 
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4 Neini 

Cahyani, 

2023 

Peingeimbang

an LKPD 

Beirbasis PBL 

(Probleim 

Baseid 

Leiarning) 

Uintuik 

Meiningkatka

n 

Keimampuian 

Liteirasi 

Mateimatis 

Siswa Pada 

Mateiri 

Statistika 

Keilas VIII 

SMP 

Sama-sama 

meingeimbang

kan LKPD 

Uintuik siswa 

SMP 

Uintuik siswa 

SD 

 

C.  Kerangka Berpikir 

Jika dapat meinarik minat dan meinambah motivasi 

beilajar pada siswa, maka bahan ajar dapat dikatakan baik. 

Teirdapat beibeirapa jeinis bahan ajar yang dapat diguinakan 
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dalam proseis peimbeilajaran, salah satuinya adalah LKPD 

(Leimbar Keirja Peiseirta Didik). Pada peineilitian ini akan 

dibuiat dan dikeimbangkan bahan ajar beiruipa Leimbar Keirja 

Peiseirta Didik beirbasis Probleim Baseid Leiarning (PBL) pada 

mateiri banguin datar pokok bahasan peirseigi dan peirseigi 

panjang. 

Dalam peineilitian ini meingguinakan jeinis peineilitian 

peingeimbangan  R&D (Reiseiarch and Dveilopmeint). Tahapan 

peineilitian ini meingikuiti modeil peingeimbangan ADDIEi yakni 

Analisis (Analysis), Peireincanaan (Deisign), Peingeimbangan 

(Deiveilopmeint), Peineirapan (Impleimeintation), dan Eivaluiasi 

(Eivaluiation).  

Peingeimbangan LKPD pada mateiri banguin datar ini 

meimbahas teintang mateiri keililing dan luias peirseigi dan 

peirseigi panjang. Deingan dikeimbangkannya LKPD ini 

diharapkan mampui meinuinjang proseis peimbeilajaran dalam 

keigiatan beilajar keilompok. Dalam hal ini, peiseirta didik dapat 

meimpeilajari dan meimahami mateiri deingan beikeirjasama 

namuin masih dalam peindampingan dari peindidik. Hal ini 

diharap mampui meiningkatkan hasil beilajar peiseirta didik. 
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Bagan 2.1 kerangka berpikir 

 

 

 

 


